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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

 Representasi bullying yang terdapat pada drama Korea School 2015 mengisahkan 

tentang fakta kelamnya tindakan kekerasan atau bullying yang terjadi di Korea Selatan 

khususnya terjadi di kalangan remaja. Drama School 2015 selain menggambarkan mengenai 

kasus bullying yang terjadi di Korea Selatan, drama ini juga menampilkan atau 

menggambarkan banyak sekali adegan bullying yang dilakukan secara fisik. Bahkan adegan-

adegan tersebut tidak disensor melainkan ditampilkan secara nyata bagaimana bullying 

dilakukan. Selain itu, terdapat adegan percobaan bunuh diri yang digambarkan melalui 

pemeran utamanya. Sehingga film ini menjadi film yang menampilkan bullying secara fisik 

padahal film yang memiliki genre drama ini sendiri ialah romansa, sekolah dan misteri.  

Tindakan bullying yang digambarkan melalui drama ini menunjukkan bahwa bullying bukan 

lagi masalah serius di Korea Selatan namun merupakan “hal biasa” yang dimana bersifat 

natural dan menjadi bagian dari budaya mereka. Apabila ada perbedaan yang mencolok pasti 

salah satu akan dijauhi atau diejek karena persaingan yang sangat kompetitif dan standard fisik 

yang begitu tinggi. Selain itu, UU yang dibuat pemerintah Korsel seakan dibuat hanya untuk 

menutupi jejak kelamnnya bullying yang begitu banyak terjadi melalui beberapa drama lain 

juga yang rata-rata dilakukan oleh orang-orang yang menengah atas.   

 Pihak sekolah yang ada dalam drama terlihat tidak seorang pun yang berniat untuk 

menyelesaikan masalah atau membantu korban bullying. Seakan mereka menganggap bahwa 

bullying hanyalah masalah sepeleh dan lebih memilih untuk “tunduk” terhadap orang yang 

memiliki kuasa bukan menentangnya. Seperti pada salah satu scene yang berlatar rumah sakit 

menunjukkan bahwa orang-orang sekitar pun nampak menganggap bullying sebuah hal yang 

biasa saja. Bullying sudah berakar hampir di seluruh budaya di Korea Selatan bahkan di 
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kalangan artis sudah banyak terjadi namun berusaha untuk ditutupi. Namun pada akhirnya, 

dalam film ini yang menarik ialah digambarkan bahwa korban bullying berani melakukan 

perlawanan terhadap pelaku bullying. Walaupun pada awal tindakan bullying banyak dilakukan 

dan korban tidak berani melawan, namun karena merasa dirinya benar , korban akhirnya 

memberanikan diri untuk melawan pelaku bullying. 

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

Selain menggunakan metode semiotika milik Charles Peirce, penelitian ini juga dapat 

menggunakan reception analysis dimana nantinya fokus penelitian akan terletak pada 

penerimaan khalayak yang memberikan makna terhadap teks dan karakter pada film. Khalayak 

yang dimaksudkan ialah yang menonton film tersebut. Jika penelitian menggunakan metode 

semiotika milik Charles Peirce, maka pemilihan scene mengenai penggambaran bullying 

ditampilkan lebih banyak lagi dan beragam jenis selain fisik dan psikologis.  

V.2.2 Saran Praktis 

 Harapan peneliti ialah masyarakat dapat memahami makna atau pesan yang terkandung 

dalam film yang ingin disampaikan. Melalui penggambaran dari beberapa scene di atas , maka 

masyarakat dapat peka terhadap tindakan kekerasan yang terjadi di dunia nyata. Selain itu, 

masyarakat sendiri juga dapat mencegah agar hal-hal tersebut tidak semakin meluas dalam 

kehidupan sehari-hari. Peneliti juga berharap di ke depannya akan lebih banyak film mengenai 

bullying namun dikemas lebih menarik dan tidak frontal sehingga dapat dijadikan sebagai 

sarana belajar remaja. 
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